
 

 

HUBUNGAN JENIS PEKERJAAN DENGAN KEJADIAN 

DEPRESI PADA WANITA PRE-MENOPAUSE USIA 40-50 

TAHUN DI DUSUN KANOMAN GIRIREJO IMOGIRI 

BANTUL YOGYAKARTA TAHUN 2011 

 
 

NASKAH PUBLIKASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

 

Citra Media Septiana 

NIM : 080105137 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEBIDANAN 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN ‘AISYIYAH 

YOGYAKARTA 

2011 



 

 

CORRELATOIN BETWEEN JOB VARIETY AND DEPRESSION FOR 

PRE-MENOPAUSAL WOMEN AGE 40-50 IN KANOMAN VILLAGE 

GIRIREJO IMOGIRI BANTUL YOGYAKARTA YEAR 2011
1
 

 

Citra Media Septiana
2
, Farida Kartini

3 

 

Abstract : This research held in Imogiri Yogyakarta because the researcher 

have an intention to know about woman‟s psycology in the pre-menopausal 

period especially connected with it‟s job variety. The aim of this research are to 

know the connection between job variety and pre-menopausal derpession and the 

ammount of the depression suffer in associated to woman‟s job. The type of this 

research was a correlational research. The result of this research showed that there 

is a correlation with average contingency between job variety and depression of 

pre-menopausal woman in Kanoman village, Girirejo, Imogiri, Bantul, 

Yogyakarta. 

 

Keywords : Job variety – Depression 

 

PENDAHULUAN 

Saat ini depresi merupakan 

penyakit penyebab ketidakmampuan 

(disabilitas) keempat setelah jantung, 

kanker, dan stroke. WHO bahkan 

meramalkan pada 2020 posisinya 

akan menjadi kedua setelah jantung. 

Dan khusus untuk perempuan di 

negara berkembang, depresi menjadi 

masalah kesehatan utama, karena 

perempuan dua kali lebih rentan 

terkena depresi (Anonim,2010). 

Di Daerah Istimewa 

Yogyakarta tercatat 65.046 atau lebih 

kurang 4,07% orang yang tercatat 

mengalami gangguan kejiwaan dari 

total populasi wanita di DIY. 

Sedangkan di DIY hanya ada dua 

rumah sakit jiwa yang tersedia 

(Profil Dinas Kesehatan Provinsi 

DIY, 2009). Dari jumlah tersebut 

peneliti menemukan jumlah 2.489 

(3,8%) wanita yang tercatat 

mendapatkan rawat jalan dari Rumah 

Sakit Khusu Jiwa Grhasia. Dari 

jumlah 2.489 wanita tersebut 

terdapat 105 (4,2%) penderita 

depresi yang tercatat mendapatkan 

rawat jalan di Rumah Sakit Grhasia 

Yogyakarta sejak bulan Januari 

sampai Agustus 2010. 

Karena usia harapan hidup 

yang tinggi ini, maka wanita 

diharuskan hidup dengan berbagai 

keluhan memasuki usia tua seperti 

pada masa menopause yaitu depressi 

dan stress, yang dapat 

mengakibatkan terganggunya 

aktifitas sehari-hari. Apabila tidak 

tertangani, maka komplikasi ini 

dapat berlanjut pada gangguan 

kejiwaan (Prawirohardjo, 2003).  Hal 

ini tidak hanya dialami oleh wanita 

menopause saja, namun juga oleh 

wanita pre-menopause 

(Prawirohardjo, 2005). 

Menurut Ibrahim (2002), 

setiap wanita memiliki respon yang 

berbeda-beda dalam menghadapi 

menopause, tergantung pada 

kepribadian dan gaya hidup wanita 

tersebut. Hal ini dipengaruhi juga 

dengan faktor tingkat pengetahuan. 

Di negara Indonesia kebanyakan 

wanita tidak mengetahui tentang 

menopause, terutama yang berada di 
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pedesaan. Persentase  wanita yang 

tidak mengetahui tentang menopause 

ini hampir 80% mengalami 

kecemasan dalam menghadapi 

menopause (Jurnal obsgin, 2002). 

Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas, rumusan masalahnya 

adalah “Adakah Hubungan Jenis 

Pekerjaan Dengan Tingkat Depresi 

Pada Wanita Pre-Menopause Usia 

40-50 tahun di Dusun Kanoman, 

Girirejo, Imogiri Bantul Yogyakarta 

Tahun 2010?” 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah diketahuinya hubungan jenis 

pekerjaan dengan kejadian depresi 

pada wanita pre-menopause usia 40-

50 tahun Dusun Kanoman Girirejo 

Imogiri Bantul Yogyakarta tahun 

2010.  

Desain penelitian yang 

digunakan adalah survei, yaitu 

penelitian yang mengambil sampel 

dari satu populasi dan menggunakan 

kuesioner sebagai alat pengumpul 

data, tanpa memberikan intervensi 

kepada sampel yang diteliti 

(Sulistyaningsih, 2010). Metode 

pendekatan penelitian ini adalah 

cross sectional, yaitu variabel sebab 

atau risiko dan akibat atau kasus 

yang terjadi pada objek penelitian 

diukur atau dikumpulkan secara 

simultan atau dalam waktu yang 

bersamaan (Notoatmodjo, 2002). 

Variabel penelitian ini adalah 

jenis pekerjaan dengan kejadian 

depresi pre-menopause pada wanita 

usia 40-50 tahun di Desa Imogiri 

Yogyakarta. Variabel bebas : jenis 

pekerjaan dan Variabel terikat : 

depresi. Varibel pengganggu antara 

lain adalah keluarga, lingkungan 

sosial, ekonomi, kepribadian, tingkat 

pendidikan, tingkat pengetahuan, 

status psikologis dan gaya hidup. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil data depresi pre-

menopause pada wanita usia 40-50 

tahun dengan menggunakan skala 

Beck Depression Inventory (BDI) 

yang dapat mengukur gejala-gejala 

depresi meliputi gejala efektif, 

tingkah laku, motivasi, kognitif, dan 

vegetatif atau somatik. Beck 

Depression Inventory ini terdiri dari 

21 pernyataan yang kemudian skor 

depresi akan dikategorikan sesuai 

dengan pembagian tingkat depresi 

oleh Beck (1988) yaitu tidak depresi 

/ depresi ringan (skor <21), ringan – 

sedang (skor 21-30), sedang – berat 

(skor 31-40), dan depresi berat (skor 

>40). 

 Instrument yang digunakan 

oleh peneliti adalah merupakan 

instrument baku yang telah umum 

digunakan untuk mengukur tingkat 

depresi seseorang tanpa bantuan 

dokter spesialis. Oleh karena itu uji 

validitas dan reliabilitas tidak 

dilakukan oleh peneliti. 

Pengumpulan data dengan 

cara di datangi langsung ke rumah 

responden, kemudian memberikan 

penjelasan tentang maksud dan 

tujuan. Kemudian diberikan inform 

consent dan lembar kuesioner yang 

harus diisi. Dan kuesioner langsung 

diambil kembali setelah selesai diisi 

oleh responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dari masing-

masing kelompok dalam penelitian 

ini adalah berdasarkan ekonomi, 

tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, 

dan kategori depresi. 

1. Karakteristik berdasarkan 

tingkat pendidikan 



 

 

Dari data yang di dapat mayoritas 

wanita berusia 40-50 tahun di dusun 

Kanoman berpendidikan SMP 

sebanyak 19 orang (32%) dari 

keseluruhan populasi. Terdapat 5 

orang tidak sekolah (8,30%). 

Terdapat 14 orang (23,30%) 

responden berpendidikan SD. 

Sebanyak 19 orang (31,70%) 

berpendidikan SMP. Didapatkan data 

sebanyak 17 orang (28,30%) 

berpendidikan SMA. Dan 5 orang 

(8,30%) berpendidikan perguruan 

tinggi. 

2. Karakteristik berdasarkan 

ekonomi 

Dari data responden yang didapat 

dan digunakan dalam penelitian ini, 

sebanyak 35 orang yang 

berpenghasilan <Rp500.000 per 

bulan (59%) menduduki tempat 

mayoritas. Sebanyak 20 orang 

(33,30%) responden berpenghasilan 

Rp500.000-Rp1.000.000. Kemudian 

sebanyak 5 orang (8,30%) 

berpenghasilan >Rp1.000.000. 

3. Karakteristik berdasarkan 

jenis pekerjaan 

Dari 60 responden data yang 

digunakan, telah ditemukan bahwa 

terdapat 29 orang yang bekerja 

sebagai ibu rumah tangga yang 

menduduki sebagai jenis pekerjaan 

yang terbanyak (48,30%). Sebanyak 

7 orang (11,70%) responden berjenis 

pekerjaan PNS. Kemudian sebanyak 

5 orang (8,30%) responden 

perpekerjaan swasta. 16 orang 

(26,70%) bermata pencaharian 

sebagai pedagang. Dan sebanyak 3 

orang (5%) sebagai buruh. 

4. Karakteristik berdasarkan 

kategori depresi 

Dari data yang diperoleh dari 

responden yang digunakan 

mengalami depresi berat pada masa 

pre-menopause, dapat dlihat bahwa 

frekuensinya mencapai 63,30% 

responden atau 38 orang. 15 orang 

(25%) mengalami depresi sedang. 

Dan sebanyak 7 orang (11,70%) 

responden mengalami depresi ringan. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil yang diperoleh adalah 

dari 60 responden data yang 

digunakan terdapat 29 orang yang 

bekerja sebagai ibu rumah tangga 

(48,3%). Peringkat kedua di 

dapatkan 16 orang bekerja sebagai 

pedagang (26,7%). Terdapat 7 orang 

bekerja sebagai pegawai negri sipil 

(11,7%). Responden yang bekerja 

sebagai wiraswasta terdapat 5 orang 

(8,3%), sebanyak 3 orang bekerja 

sebagai buruh (5%). Dari lima 

macam jenis pekerjaan yang 

dikendalikan di dalam penelitian ini, 

dapat di lihat bahwa sebanyak 3 

orang pekerja buruh, dan sebanyak 2 

orang (3,3%) yang menderita depresi 

berat, sedangkan sisanya (1,7%) 

menderita depresi sedang. Dalam 

penelitian ini didapatkan hasil 

sebanyak 19 orang (31,7%) dari total 

data valid sebanyak 60 yang 

berpendidikan setinggi SMP, 17 

orang (28,3%) berpendidikan SMA, 

14 orang (23,3%) berpendidikan SD, 

dan 5 orang (8,3%) tidak sekolah 

serta 5 (8,3%) lainnya lulusan 

perguruan tinggi. 

Dari data penelitian yang 

terdiri dari 60 data valid yang 

digunakan, terdapat 38 orang 

(63,3%) yang menderita depresi 

berat, 15 orang (25%) yang 

menderita depresi sedang dan 7 

orang (11,7%) sisanya mengalami 

depresi ringan. Penderita derpresi 

berat terbanyak pada wanita yang 



 

 

bekerja sebagai ibu rumah tangga 

sebanyak 29 orang (48,3%). 

Dari 60 data responden yang 

valid, dapat kita lihat bahwa jumlah 

terbanyak adalah penderita depresi 

berat sebanyak 38 orang (63,3%), 15 

orang (25%) menderita depresi 

sedang, dan 7 orang (11,7%) 

menderita depresi ringan. Di dalam 

data tersebut terdapat 28 orang 

(48,3%) yang berprofesi sebagai ibu 

rumah tangga, dari 28 orang tersebut 

33,3% atau 20 orang menderita 

depresi berat. Dapat di lihat pula 

terdapat 1 orang pekerja wiraswasta 

yang mengalami depresi berat. Dari 

60 responden, terdapat 15 orang 

(25%) mengalami depresi sedang. 7 

orang (11,7%) mengalami depresi 

ringan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Setelah dilakukan penelitian 

yang hasilnya disajikan dalam 

bentuk gambar, tabel dan narasi yang 

selanjutnya dilakukan pembahasan 

dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Berdasarkan penelitian ini, 

didapatkan hasil bahwa ada 

hubungan antara jenis pekerjaan 

dengan kejadian depresi pada 

wanita pre-menopause usia 40-

50 tahun. 

2. Terjadi depresi pada ibu pre-

menopause usia 40-50 tahun di 

dusun Kanoman Girirejo Imogiri 

Bantul Yogyakarta yang cukup 

tinggi angkanya mencapai 

63,3% dari total responden yang 

mengalami depresi berat. 

3. Tingkat kejadian depresi pada 

responden wanita pre-

menopause tergolong berat 

sebanyak 63%, dimana 33,3% 

penderitanya berasal dari ibu 

rumah tangga. Sebanyak 25% 

menderita depresi sedang dan 

11,7% menderita depresi ringan. 

4. Terdapat hubungan yang 

signifikan dengan nilai Asymsig-

2 tailed sebesar 0,024 dengan 

tingkat kontingensi sedang 

(0,477) antara jenis pekerjaan 

dengan kejadian depresi pada 

wanita pre-menopause di Dusun 

Kanoman Girirejo Imogiri 

Bantul Yogyakarta meski 

keeratannya sedang. 

 

SARAN 

a. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Pengembangan disiplin ilmu 

kejiwaan yang berkaitan dengan 

kesehatan reproduksi wanita 

sebaiknya lebih dikembangkan 

lagi mengingat wanita adalah 

makhluk yang kompleks dengan 

begitu banyak masalah yang harus 

ditanggung. Sehingga 

memungkinkan wanita mengalami 

stress yang cukup berat ditambah 

lagi dalam menghadapi masa-

masa menopause. 

b. Bagi Bidan atau Tenaga 

Kesehatan 

Tenaga kesehatan agar lebih 

mendekatkan diri dengan warga 

sekitar. Karena banyak hal yang 

tidak kita ketahui yang 

berkembang di sana. Pada 

kenyataannya kesehatan 

seseorang bukan hanya ditentukan 

dari kesehatan fisik saja, namun 

juga kesehatan emosional atau 

psikologisnya. Sehingga bila 

diketahui lebih dini tentang 

masalah kesehatan psikologis 

seseorang, maka akan lebih 

mudah pula pencegahannya. 

Kemudian akan di dapatkan hasil 



 

 

menurunnya angka kejadian 

depresi pada wanita usia pre-

menopause. 

c. Bagi Wanita Pre-menopause 

Bagi wanita pre-menopause agar 

lebih memperhatikan 

kesehatannya dan lebih dapat 

bersosialisasi dengan lingkungan 

sehingga dapat membuka pikiran 

dan dapat melalui masa peralihan 

ini dengan bahagia, dan dapat 

menurunkan angka kejadian 

depresi. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat lebih 

mengembangkan ilmu kejiwaan 

dan hal-hal yang mempengaruhi 

kejadian depresi dengan metode 

yang berbeda, literatur yang lebih 

beragam dan dengan karakteristik 

yang berbeda pula agar ilmu 

pengetahuan semakin bertambah 

dan berkembang lagi. 
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